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DALAM PERSPEKTIF TAFSIR
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Abstract: Can not imagine how Islam without the Qur’an, it is inspiring every 
aspect. It also opened the space layered intrepretation of each generation. Al Qur’an is 
a baseless and endless sea. Al Qur’an also talks about begging which for some people 
is a contemptible act. Allah emphasized people not to beg or ask too much with 
another. The only place to ask is just to almighty rich (Allah/God). The realization 
of the hard work’s importance -without raise your hand to others- is exemplified 
by the Messenger of Allah (Allah). he’s poverty (since childhood) does not make 
him a beggar. Hard work and optimism became an inseparable part of his pride. 
Disaster or calamity that given by God in anyform, should not make a people be a 
a pessimist and beg the others without shame. Moreover, making the “begging” as 
a sustainable productive enterprises in various ways. 
Keywords: begging, earthquake, hard work
Pendahuluan
Gempa berkekuatan 7,9 skala richter telah meluluhlantakkan Sumatera 
Ba rat sehingga menambah deretan daerah-daerah miskin yang ada di Indonesia. 
Gempa yang terjadi 30 september 2009 lalu merata terasa hampir seluruh ranah 
Minang, hingga terasa sampai ke provinsi tetangga seperti Riau, Pakanbaru dan 
Palembang, bahkan sampai kenegara tetangga seperti Singapura dan Malaysia. 
Gempa besar tersebut memakan banyak Korban meninggal hingga mencapai 
1118 orang dan ratusan orang dinyatakan hilang.
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Akibat gempa secara ekonomi dan sosial selanjutnya adalah munculnya 
pengangguran mendadak dan pengemis-pengemis dadakan; mulai dari usia 
belia, dewasa, hingga para lansia. Meminta-minta mereka lakukan secara pribadi 
ataupun komunal -dengan berkelompok. Mengemis secara pribadi dilakukan 
dengan menyodorkan kotak kardus kepada para pengguna kendaraan yang 
lalu lalang di jalur-jalur transportasi atau di perempatan-perempatan jalan. 
Meminta-minta di jalanan ini mayoritas dilakukan oleh anak-anak yang ber-
ada dalam usia sekolah dasar hingga sekolah lanjutan pertama. Kemudian di-
ikuti ibu-ibu, orang-orang tua dan bapak-bapak. Banyaknya masyarakat yang 
menengadahkan tangan kepada orang lain terjadi di pusat gempa seperti 
Pariaman, Padang, Solok, Pasaman dan daerah-derah lain dalam sumatera 
barat walau dalam intensitas yang berbeda.
Faktor mengemis yang dilakukan masyarakat minang pascagempa juga 
bervariasi, mereka yang mengemis murni karena tidak memiliki apa-apa yang 
akan mereka makan seperti petani yang tanamannya hancur oleh lonsong yang 
dipicu gempa, pedagang yang barang dagangannya terbakar karena arus pendek, 
pedagang yang tidak memiliki sarana untuk berjualan atau disebabkan oleh 
faktor-faktor lainnya. Ada juga yang mengemis karena ikut-ikutan meminta-
minta karena memanfaatkan kondisi yang ada di sekitarnya, sekalipun mereka 
sebenarnya masih mampu bertahan secara ekonomi pasca gempa. Mereka 
menge mis karena tergiur oleh mudahnya mendapatkan uang dari cara meminta-
minta di jalur-jalur transportasi yang dilalui pengunjung.
Sehari atau dua hari pasca gempa, jumlah peminta-minta relatif sedikit, 
tetapi kemudian jumlahnya terus meningkat hingga hampir setiap korban gempa 
yang berada di jalur transportasi juga mencoba memanfaatkan situasi dengan 
bermodalkan kardus bekas ukuran menengah atau kecil. Mengemis juga mereka 
lakukan tanpa melihat suku, asal daerah, ukuran kerusakan, latarbelakang pen-
didikan atau kriteria lainnya yang notabene mereka semuanya berada dalam 
fil safat Minangkabau; adat basandi syara’, syara’ basandi kitabullah. 
Tetapi kemudian filsafat adat Minangkabau yang mengedepankan 
tolong-menolong, saling sepenanggungan, proaktif dalam menyuruh yang 
ma’ruf dan melarang dari yang mungkar -yang rohnya dari al-Qur’an ini- 
seolah-oleh tercabut dari akar al-Qur’an. Masyarakat menjadi matrialis yang 
mengutamakan harta tanpa mengindahkan norma adat dan agama yang berasal 
dari hadis Ra sulullah bahwa tangan di atas lebih baik dari pada tangan di bawah. 
Masyarakat mulai kehilangan jati diri sebagai orang Minangkabau yang tau jo 
23Al-Hurriyah, Vol. 12, No. 1, Januari-Juni 2011
Helfi
raso jo pareso dan lupa filsafat adat yang bersumber dari agama bahwa malu itu 
sebahagian dari iman. Atas dasar inilah kemudian perlu ditelusuri mengemis 
karna musibah menurut al-Qur’an dalam literatur tafsir.
PendeKaTan PenafsIran
Pendekatan penafsiran berguna untuk lebih mengarahkan penafsir untuk 
mengidentifikasi objek kajian dengan tafsir-tafsir yang ada. Dalam melakukan 
pe nafsiran, pendekatan tafsir yang dilakukan adalah dengan melihat aspek 
kebahasaan di bawah induk metode maudhu’i. Kebahasaan dalam tafsir klasik 
sangat urgen dalam memahami teks-teks literal untuk sampai kepada pe-
mahaman yang komprehensif, dan fleksibel sehingga dapat menarik kasus-
kasus yang terjadi dalam masyarakat dalam satu tema dalam al-Qur’an. Jika 
tafsir tahlili umpamanya memisah-misahkan masalah dalam satu topik karena 
penafsiran tahlili bersifat runtun dari ayat pertama sampai ayat terakhir. maka 
tafsir maudhu’i mencoba mengambil roh tafsir dari beragamnya ayat yang 
dibingkai dalam satu kasus dan merekatnya dalam satu kajian tematis.1
Mengingat menafsirkan ayat yang berkaitan dengan mengemis perlu 
dikaitkan dengan sosio-ekonomi yang terjadi di daerah gempa, maka fenomena 
atau motifasi masyarat menjadi pengemis menjadi penting sebagai landasan 
penetapan hukum. Artinya, ayat-ayat qauliyah perlu dijadikan ayat-ayat kau-
niyah. Inilah kemudian yang diungkap oleh M. Quraish Shihab bahwa ada 
nilai-nilai yang mendasar, universal dan abadi yang dikenal dengan istilah as-
tsawabit dan ada pula nilai-nilai yang bersifat lokal, temporal dan berubah-
rubah serta berbeda satu tempat dengan tempat lainya yang dinamai dengan 
al-mutaqhairat.2
Pembahasan
Banyak ayat yang menyuruh umat islam untuk memberi, baik dalam ben-
tuk zakat, infaq, shadaqah atau hadiah. Kebanyakan ayat mengungkapkannya 
dalam bentuk aktif atau dalam bentuk fi’il amar dari lafaz yang muta’adi. 
Isyarat ayat yang menggunakan lafaz fi’il yang muta’adi dan dalam bentuk 
amar mengindikasikan bahwa umat Islam haruslah orang yang suka memberi 
tanpa melihat objek yang akan diberi. Banyaknya ayat dan berulang-ulangnya 
lafaz yang digunakan dalam memberi juga menjadi indikator bahwa memberi 
dilakukan secara kontinyu atau berkelanjutan tanpa melihat situasi dan kondisi 
penerima. Ayat yang menyuruh memberi bersifat netral dan tidak dibatasi ru-
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ang. Seperti ayat yang artinya “perumpamaan orang-orang yang menafkahkan 
hartanya di jalan Allah, seperti sebiji tumbuh-tumbuhan yang mengeluarkan 
7 cabang dari satu biji…” . Di sisi lain, hadis juga sejalan dengan ayat al-
Qur’an yang mendorong manusia untuk bekerja keras pantang menyerah 
seperti hadis yang artinya: “Seorang laki-laki yang bersedekah dengan suatu 
sedekah sekalipun sedikit sehingga tangan kirinya tidak mengetahui apa yang 
diberikan tangan kanannya”.
Arti ayat dan hadis yang telah disebutkan di atas merupakan pemahaman 
har fiah bahwa umat islam dianjurkan memberi bukan minta untuk diberi. 
ideal nya Ayat dan hadis di atas dipahami untuk mendorong umat islam untuk 
aktif memberi dan tidak pamer terhadap apa yang diberi. Bukan gemar untuk 
diberi atau meminta untuk diberi. 
Larangan meminta-minta atau mudah untuk mengulurkan tangan me-
min ta-minta kepada orang lain ketika mendapatkan kesulitan dilansir Allah 
sebagaimana yang terdapat dalam surat al-Baqarah ayat 273 yang yang ber-
bunyi:
Artinya: Berinfaklah kepada orang-orang fakir yang terikat oleh jihad di jalan 
Allah. Mereka tidak dapat berusaha di muka bumi, orang yang tidak tahu 
menyangka mereka orang kaya karena memelihara diri dari meminta-minta. 
Kamu kenal mereka dengan sifat-sifatnya, mereka tidak meminta kepada 
orang secara mendesak. Dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan 
di jalan Allah, maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahui.
Lafaz  dalam bahasa arab dalam ayat di atas diartikan dengan arti 
menahan diri dari meminta-minta. Lafaz taaffuf berasal dari lafaz affa-yaiffu-
affan yang berarti menjaga kehormatan diri atau kesucian diri atau menahan 
diri dari mengerjakan yang keji. Al-Munawir mengartikan taaffafa dengan 
ar ti menjauhkan diri dari segala hal yang tidak halal dan tidak baik.3 Orang 
yang meminta-minta tanpa ada kebutuhan untuk meminta dapat dikatakan 
sebagai orang yang merendahkan diri sendiri di hadapan si pemberi. Menurut 
Shi habuddin dalam kitabnya Ruhul al-Ma’ani mengatakan bahwa al-taaffuf 
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diartikan meninggalkan sesuatu. Tujuan meninggalkan sesuatu itu artinya 
“mem punyai kemampuan untuk tidak menerima apa yang diberikan orang 
lain”.4 Tidak menerimanya dengan cara mengabaikan pemberian orang lain. 
Selanjutnya, jika diperhatikan lafaz taaffuf, lafaz ini merupakan lafaz mu-
ba laghah yang setimbangan dengan tafa’ul dengan arti orang yang betul-be-
tul menahan diri dari meminta sesuatu kepada orang lain. Ini penafsiran yang 
digunakan oleh Qatadah dan para penafsir lainnya.5 Artinya perasaan be rat 
meminta kepada orang lain lebih didahulukan dari pada mementingkan kebu-
tuhan karena menjaga diri dari meminta-minta.
Selain lafaz iffah, lafaz lain yang semakna dengan iffah adalah al-muhsanat, 
al-islam, al-hurriyat dan at-tazawwij. Masing-masing lafaz tersebut mempunyai 
penekatan makna yang berbeda sesuai dengan tema yang diangkat dalam ayat. 
Seperti lafaz al-muhsanat umpamanya dalam surat an-Nur ayat 4, an-Nisa’ ayat 
24 atau dalam surat al-Ma’idah ayat 5. Lafaz al-muhsanat diartikan dengan pe-
rempuan yang menjaga kesucian diri. Penekanan ayat dalam penggunaan lafaz 
muhsanat diarahkan kepada perempuan karena perempuan yang tidak menjaga 
kemuhsanan-nya mudah terlihat secara fisik kerena melakukan kekejian seperti 
hamil karena perbuatan zina.
Menurut Mujahid, ayat ini turun berkenaan dengan orang-orang fakir 
da ri orang-orang Muhajirin dari bangsa Quraish yang ikut pindah bersama 
Ra sul ke Madinah. Lebih khusus lagi menurut Mujahid bahwa orang-orang 
yang dimaksud dalam ayat adalah para ahlu shuffah yang laki-laki yang jumlah 
no minal mereka sampai 400 orang.6 Informasi senada juga dikemukakan 
oleh Wahbah al-Zuhaili bahwa surat al-Baqarah ayat 273 diturunkan kepada 
ahlu suffah yang jumlah nominal mereka sampai 400 orang. Mereka belajar 
al-Qur’an pada malam hari dan menumbuk biji kurma pada siang hari 
sekedar memenuhi kebutuhan hidup mereka. Mereka juga dijadikan tentara 
bersama Rasul ketika terjadi peperangan. Disebut mereka sebagai ahlu suffah 
karena mereka dengan jumlah yang relatif banyak tersebut duduk bersaf-saf 
di dalam mesjid.7 Berbeda menurut Abu Hurairah, menurutnya, ahlu suffah 
itu diperkirakan jumlah me reka hanya 70 orang yang hidup mandiri tanpa 
mendapatkan bantuan dari orang lain.8
As-shuffah menurut Sauqi Abu Khalil yang dikutip Heri Ruslan diartikan 
sebagai teras yang luas dan tinggi. As-shuffah juga dapat diartikan tempat 
berteduh dan teras rumah. Lebih khusus as-shuffah adalah tempat berteduh 
di Masjid Nabawi di Madinah selama masa kenabian setelah hijrah. Tempat 
26 Al-Hurriyah, Vol. 12, No. 1, Januari-Juni 2011
Mengemis dalam Perspektif Tafsir
ber teduh tersebut tidak memiliki dinding layaknya mesjid seperti sekarang 
ini. Masa Rasul, as-shuffah digunakan tempat berteduh para utusan atau tamu 
yang ingin menemui rasul. Termasuk untuk menyatakan keislaman mereka 
dan bersumpah setia. Di samping itu, as-shuffah juga digunakan sebagai tempat 
pendidikan untuk membaca dan menulis. Tidak heran kemudian banyak 
alum ni as-shuffah kemudian menjadi ulama terkenal seperti Abu Hurairah dan 
Huzaifah ibnu al-Yaman.
Beragamnya pendapat mufasirin tentang jumlah nominal mereka karena 
para sahabat tidak melakukan pendataan dengan menghitung jumlah mereka 
secara pasti seperti menghitung warga dalam suatu daerah dengan sensus pen-
duduk seperti sekarang ini, hari ini jumlah mereka sekian dan bisa jadi hari 
berikutnya bertambah atau berkurang. di samping itu, para ahlu suffah itu juga 
tidak menjadikan masjid sebagai tempat domisili tetap secara berkelanjutan. 
Tetapi mereka menjadikan mesjid sebagai tempat sementara sampai mereka 
men dapatkan kepastian domisili di Madinah. Informasi tentang estimasi 
mereka dengan jumlah yang relatif banyak juga dipengaruhi banyaknya di 
antara mereka yang ikut berperang bersama rasul secara langsung, sekalipun 
sebenarnya tidak semua sahabat yang ikut perang itu berasal dari ahlu suffah. 
Tapi ada sahabat la in di luar ahlu suffah yang jadi tentara kemudian disangka 
ahlu suffah juga ka rena keterbatasan administrasi tentaran perang masa nabi. 
Pada permulaan hijrah, para sahabat berada dalam kesulitan dan keku-
rangan yang luar biasa hingga mereka tinggal berdekatan dengan masjid un-
tuk tidur. Mereka tidak memiliki harta dan kelurga dan juga tidak memiliki 
makanan untuk dimakan. Kesukaran yang mereka alami karena sahabat dari 
go longan muhajirin yang terkenal sebagai pedagang meninggalkan seluruh aset 
dan kekayaan mereka di Mekah kemudian bersama-sama hijrah bersama Rasul 
ke Madinah. Kesulitan yang mereka alami menyebabkan mereka mendapatkan 
image yang kurang baik dari masyarakat sekitarnya hingga oleh orang Arab 
mereka dianggap seperti orang-orang “kriminal” dengan tubuh yang kurang 
terurus.
Penghargaan Allah terhadap orang yang menahan diri dari meminta juga 
diungkapkan dalam surat al-Ma’arij ayat 25 yang berbunyi:
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Artinya: “Dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu. 
Bagi orang (miskin )yang meminta dan orang yang tidak mempunyai apa-
apa (yang tidak mau meminta)”
Lafaz al-Mahrum dalam ayat di atas secara lughawi berasal dari harama-
yah rumu-ihraman dengan arti menghormati. Al-mahrum artinya orang yang 
meng hormati harga dirinya dengan cara tidak mau menengadahkan tangan 
ke pa da orang lain. Lafaz harama juga diartikan dengan makna haram atau ter-
larang. Artinya haram atau terlarang meminta kepada orang lain karena men-
jaga harga diri.
Banyak ulama yang mendefenisikan seseorang disebut al-mahrum. Me-
nurut Qatadah dan az-Zuhri yang dimaksud dengan al-mahrum adalah orang 
yang menahan diri (muta’affu) yang tidak meminta terhadap orang lain dalam 
bentuk apa pun hingga tidak diketahui seberapa banyak kebutuhan hidupnya. 
Menurut Ikrimah, al-mahrum adalah harta yang ada pada seseorang tidak per-
nah bersisa karena habis untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Sementara 
Aisyah ra. mensifati al-mahrum sebagai orang yang bernasib buruk hingga 
nyaris usahanya tidak mendatangkan kemudahan terhadap dirinya (Ibnu Qat-
sir, 2000, h. 472)
Ada ciri-ciri atau sifat-sifat yang dapat dikenali dari orang-orang yang 
mem butuhkan bantuan berupa sedekah yaitu: pertama, mereka melakukan 
jihad atau melakukan perbuatan yang diridhai Allah. Maka masuklah dalam 
kategori ini orang-orang yang meminta-minta seperti para mahasiswa yang 
membutuhkan bantuan untuk biaya kuliah. Kedua, orang-orang yang lemah 
untuk berusaha seperti orang-orang yang sudah tua renta atau orang-orang 
yang tidak mampu bekerja karena keterbatasan fisik atau modal.
Ketiga, mereka menjaga harga diri. Inilah kemudian yang diungkapkan 
Rasulullah melalui riwayat Bukhari dan Muslim yang berasal dari Abu Hurai-
rah bahwa “tidaklah disebut orang miskin orang-orang yang berkeliling un-
tuk mendapatkan sebiji korma atau dua biji korma, dan tidak pula orang 
yang mendapatkan sesuap atau dua suap makanan, dan tidak pula orang yang 
mendapatkan makanan sepotong atau dua potong makanan. Tetapi orang 
mis kin adalah orang yang tidak memiliki kekayaan yang tidak mampu meme-
nuhi kebutuhannya dan tidak pula meminta-minta kepada orang lain dalam 
bentuk apapun”.
Keempat, adanya ciri-ciri fisik yang membedakannya dengan orang lain. 
Seperti pakaian yang dimilikinya seadaanya. Kelima, mereka tidak meminta-
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minta kepada orang lain baik dalam keadaan normal atau dalam keadaan ter-
paksa.
Dengan adanya ciri-ciri yang telah disebutkan di atas tentu tidak serta 
mer ta “menghalalkan” orang untuk mengemis kepada orang lain. Gambaran 
fisik dapat direkayasa dan argumentasi kemiskinan dapat dicari tapi menjaga 
mu ru’ah lebih penting dari pada merendahkan diri dengan cara meminta ke-
pada orang lain. 
Penghargaan Allah terhadap orang yang menjaga harga diri juga diulang 
kembali dalam surat az-Zariyat ayat 19 yang berbunyi:
Artinya: “Dan pada harta-harta mereka, ada hak untuk orang yang meminta 
dan orang miskin yang tidak mendapat bahagian.”
Ada dua faktor yang menyebabkan seseorang menjadi pengemis. Pertama, 
mengemis disebabkan oleh kondisi alamiah tanpa ada campur tangan manusia 
merekayasa keadaan untuk jadi pengemis seperti orang yang jadi miskin 
karena bencana alam, kebakaran, dirampok dan lain sebagainya. Kedua, 
orang yang ingin menjadikan meminta-minta sebagai usaha produktif dengan 
memanipulasi keadaan. Orang dalam bentuk kedua inilah yang kemudian 
dapat dikatakan pengemis “jadi-jadian”. Di satu tempat mereka jadi miskin 
yang jauh dari kata “cukup” dan ditempat lain mereka menjadi orang mampu 
dan jauh dari ciri-ciri pengemis.
Ulama membolehkan meminta kepada orang lain karena ditimpa musibah 
seperti gempa, tanah longsor, kebakaran dan lain sebagainya. Malah menurut 
Yusuf Qardhawi, berhutang untuk memenuhi kebutuhan mendesak karena 
ditimpa musibah boleh menerima zakat atas nama orang yang berhutang (al-
gharimina).11 Tetapi menahan diri dari kekurangan semaksimal mungkin 
sangat dianjurkan.IX Tetapi menahan diri dari kekurangan semaksimal mungkin 
sangat dianjurkan.
Pemahaman ini dapat diambil dari berulang-ulangnya ayat untuk tidak 
meminta kepada orang lain. Di samping itu, Berulang-ulangnya ayat untuk 
ti dak meminta kepada orang lain mempunyai tujuan khusus dari Allah yaitu 
agar manusia tidak mudah “patah arang” dan pesimis terhadap rizki-Nya. Para 
ulama tidak membuka pintu meminta-minta kepada orang lain karena faktor 
kemalasan. Apalagi mengemis dijadikan sebagai profesi secara berkelanjutan 
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da lam membangun perekonomian masyarakat yang dilandaskan rasa iba dari 
orang lain.
Surat al-Baqarah ayat 273 ini oleh para ulama tafsir seperti tombak ber-
mata dua. Satu sisi ayat ini sebagai dasar terlarangnya seseorang untuk memin-
ta-minta kepada orang lain berdasarkan isyarat lafaz untuk mubalaghah yang 
menekankan perlunya usaha maksimal untuk menahan diri dari meminta 
kepada orang lain. Di sisi yag lain, kondisi tertentu yang tidak bisa kompromi 
dengan keadaan juga menjadi dasar bolehnya menerima pemberian orang lain. 
ulama tafsir berpendapat bahwa ayat ini sebagai landasan berpijak terhadap 
kebolehan atau tidak terlarangnya meminta kepada orang lain walau dalam ke-
adaan normal. Karena meminta bagian dari berkomunikasi atau berhubungan 
dengan orang lain.
Larangan meminta lebih banyak menekankan aspek muru’ah (menjaga 
kualitas kepribadian diri dari hal-hal yang dapat merendahkanya). Meminta 
dengan cara mengemis secara sosial dianggap sebagai perbuatan yang dapat 
merendahkn harga diri. Stigma yang muncul kemudian menimbulkan citra 
ne gatif dalam bentuk apapun. Seperti sifat pemalas bagi seseorang, tidak ber-
pendidikan, bodoh, dan seterusnya. Masyarakat sangat respek terhadap orang 
yang kesulitan secara ekonomi tapi mau bejuang dan bekerja keras untuk me-
menuhi kebutuhan hidupnya.
Al-Qur’an sangat menganjurkan seseorang menjadi orang yang perduli 
terhadap orang lain. Bukan dengan cara mengemis. Banyak ayat yang menyuruh 
untuk membantu orang yang kesulitan sampai ada bagian khusus yang harus 
diberikan kepada orang yang tidak mampu dalam bahasa al-Qur’an disebut 
zakat. Mensejahterakan masyarakat juga bagian yang tidak terpisahkan dari 
kewajiban pemimpin sehingga melihat keberhasilan pemerintah dapat dilihat 
dari masyarakat yang mengemis dalam suatu daerah. 
PenuTuP
Berdasarkan indikator ayat yang telah diungkapkan di atas dapat diambil 
blue print-nya bahwa Islam sangat menekankan perlunya kerja keras untuk 
setiap orang. Perekonomian masyarakat tidak dibangun atas dasar hasil dari 
mengulurkan tangan kepada orang lain. Apalagi menjadikan gempa, longsor atau 
kebakaran sebagai kambing hitam untuk meminta kepada orang lain. Musibah 
yang diberikan Allah idealnya menjadi pelajaran bukan “memanfaatkan” mu-
sibah dengan merendahkan diri dihadapan orang lain dengan cara mengemis. 
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Al-Qur’an memberikan landasan teologis terhadap pentingnya berusaha da lam 
memenuhi kebutuhan hidup dengan cara yang halal dan bersungguh-sungguh. 
Pentingnya memelihara diri dari meminta kepada orang lain dapat dipahami 
dari berulang-ulangnya ayat dalam tema yang sama yang diistilahkan dengan 
ungkapan al-mahrum. [ ]
endnoTes
1 Ada perbedaan yang prinsipil pengemis yang dilakukan oleh masyarakat Sumenep di Jawa 
Timur dengan mengemis yang dilakukan masyarakat korban gempa di Sumatera Barat. Pe-
ngemis di Sumenep menjadikan mengemis sebagai profesi, berkelanjutan, punya argumentasi 
teologi, menjadi budaya dan sebahagian terorganisir. Atas dasar inilah kemudian MUI Sumenep 
mengharamkan mengemis bagi masyarakat Sumenep yang membangun perekonomian masya-
rakat bukan atas dasar kerja keras tapi dengan modal nekat dan kemalasan berusaha. Lihat Nur 
Syam, Fatwa Mengemis Haram, makalah (tidak diterbitkan), h. 1
2 Menurut Abdul Jalal yang dikutibnya dari Mahmud Hijazi, surat al-Qur’an itu dapat di-
klasifikasikan kepada dua bentuk, pertama, surat yang mengandung satu tujuan sekalipun dalam 
masalah atau tema yang yang diangkat berbeda-beda. Surat yang akan ditafsirkan itu biasanya 
surat yang pendek-pendek seperti al-Maun, surat al-Kausar dan lain sebagainya. Kedua, surat 
yang banyak mempunyai tujuan dan banyak pula topik atau masalah yang ada sekalipun masih 
kembali dalam satu tujuan. Seperti surat al-Baqarah, an-Nisa’ dan lain-lain. Lihat Abdul Jalal, 
Urgensi Tafsir Maudhu’I pada masa kini (Jakarta: Kalam Mulia, 1990), h. 97
3 M. Quraish Shihab, Tajdid dalam perspektif tafsir, makalah (tidak diterbitkan), h. 4 
4 A W. Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia, (Surabaya, Pustaka Progresif, 
1997), h. 949 
5 Abi Fadhal Shihab al-Din al-Said Mahmud al-Lusi al-Baqdadi, selanjunya disebut Shi-
habuddin, Ruhu al-Ma’ani fi Tafsir al-Qur’an al-Azhim wa as-Sab’u al-Masani, (Beirut: Dar al-
Fikr, 1993), jilid 3, h. 76. Lihat juga Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Munir fi al-Akidah wa Syari’ah 
wa Minhaj, (Beirut: Dar al-Fikr, 1991), jilid 3 dan 4, h. 72
6 Abi Abdullah Muhammad ibn Ahmad al-Anshari al-Qurtubi, selanjutnya disebut al-
Qurtubi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an (Beirut: Dar al-Kitab al-Ilmiah, {t.th}), jilid 3, h. 341 
7 Ibid., h. 340 
8 Wahbah al-Zuhaili, op cit., h. 74 
9 Republika, Heri Ruslan, Ahad, 27 Maret 2011. H. B3
10 Shihabuddin., op cit., h.76 
11 al-Qurtubi, op cit., jilid 17, h. 38
12 Yusuf Qardhawi, Hukum Zakat (Jakarta: Litera Antar Nusa, 1986), h. 595
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